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ANALISIS KINERJA PEGAWAI FUNGSIONAL PADA 
INSPEKTORAT KABUPATEN LANGKAT 

Burhanuddin 

INTI SARI 

Sejalan dengan perkembangan masyarakat, maka tuntutan akan pelayanan 
publik semakin meningkat. Masyarakat bukan hanya mempersoalkan terpenuhi atau 
tidaknya kebutuhan akan jasa dan pelayanan publik, akan tetapi sudah 
mempertanyakan mutu dan kualitas layanan publik yang mereka terima dari 
pemerintah. Untuk memenuhi tuntutan pelayanan dengan kualitas yang ditentukan 
oleh masyarakat sebagai pelanggan, maka pemerintah dituntut. untuk mampu 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian Pemerintah 
Kabupaten Langkat harus meningkatkan kinerjanya, antara lain dengan kedisiplinan 
pegawai, pengawasan, kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, teknologi, fasilitas 
Sumber Daya Manusia, dan lain-lain. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis kinerja pegawai fungsional pada Inspektorat Kabupaten 
Langkat, serta untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai fungsional pada Inspektorat Kabupaten Langkat 

Untuk mengkaj i hal terse but dilakukan penelitian yang bersifat deskriptif 
analisis kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa 
adanya. J enis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Guna mendapatkan hasil yang objektif ilmiah, maka metode pengumpulan 
data dilakukan melalui libra1y research (penelitian kepustakaan) dan field research 
(penelitian lapangan), sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan adalah 
melalui kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan kinerja pegawai fungsional pada Inspektorat 
Kabupaten Langkat diukur melalui beberapa indikator, yaitu pengetahuan tentang 
pekerjaan kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, kebutuhan supervisi, peralatan 
pendukung pekerjaan, gaji, honor kegiatan, tunjangan, upah kerja lapangan, asuransi, 
pekerjaan yang menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, 
pimpinan/rekan yang mendukung, kesesuaian pribadi dengan pekerjaan. Sedangkan 
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai fungsional Inspektorat Kabupaten 
Langkat adalah sebagai berikut: 
a. Kualitas Sumber Daya Manusia yang masih rendah dimana masih kurangnya 

inisiatif yang dimiliki pegawai, pengetahuan tentang pekerjaan masih minim 
sehingga pekerjaan belum dapat diselesaikan dengan baik; 

b. Sarana dan prasarana yang dimiliki belum sepenuhnya memadai dimana 
ketersediaan peralatan pendukung yangmemadai seusai dengan volume pekerjaan 
masih kurang; 

lll 

semakin meningkat. Masyarakat bukan hanya mempersoalkan terpenuhi 
kebutuhan akan jasa dan pelayanan publik, akan 

mempertanyakan mutu dan kualitas layanan publik yang mereka 
Untuk memenuhi tuntutan pelayanan dengan kualitas yang 

masyarakat sebagai pelanggan, maka pemerintah dituntut. untuk 
kan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian 

Langkat harus meningkatkan kinerjanya, antara lain dengan 
pengawasan, kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, teknologi, 

Daya Manusia, dan lain-lain. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
dan menganalisis kinerja pegawai fungsional pada Inspektorat 

serta untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pegawai fungsional pada Inspektorat Kabupaten Langkat 

mengkaj i hal terse but dilakukan penelitian yang bersifat 
kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu 

enis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 
Guna mendapatkan hasil yang objektif ilmiah, maka metode 

dilakukan melalui libra1y research (penelitian kepustakaan) dan field 
lapangan), sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan 

kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. 
penelitian menunjukkan kinerja pegawai fungsional pada 
Langkat diukur melalui beberapa indikator, yaitu pengetahuan 
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c. Masih minimnya imbalan yang layak bagi pegawai yang akan mempengaruhi, 
mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan pegawai untuk 
menjalankan tugas sesuai dengan ketrampilan. 

Dengan demikian disarankan agar memberikan kesempatan kepada pegawai 
untuk mengembangkan ketrampilan serta menambah pengetahuan melalui pendidikan 
formal maupun non formal, agar sarana dan prasarana pendukung kegiatan yang 
menunjang keberhasilan kinerja segera dilengkapi, agar dilaksanakan pengembangan 
sumber daya manusia dengan mengupdate job analysis/ job description ( uraian tu gas) 
yang sudah ada serta melakukan pengembangan terhadap kualitas kehidupan kerja, 
agar memperluas fungsi penilaian prestasi kerja serta kemungkinan berbagai teknik 
evaluasi kinerja, pemanfaatan berbagai mekanisme pengawasan dalam menunjang 
keberhasilan tugas. Selain itu agar kewenangan yang diberikan kepada pegawai 
fungsional Inspektorat Kabupaten Langkat sebagai lembaga yang secara fungsional 
diberi tugas melaksanakan fungsi pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan 
daerah harus lebih ditingkatkan. Dalam hal ini unsur pengawasan yang dilaksanakan 
oleh Inspektorat diharapkan mempunyai kedudukan eselonering yang sejajar dengan 
aparat pelaksana yaitu sekretaris daerah untuk dapat lebih meningkatkan 
independensi Inspektorat 

Kata kunci: 
Analisis Kinerja 
Kinerja Pegawai 

IV 

memperluas fungsi penilaian prestasi kerja serta kemungkinan berbagai 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Tuntutan pasca reformasi yang digulirkan menciptakan perubahan yang sangat 

mendasar terhadap pemerintahan dan dimensi kehidupan. Era reformasi membawa 

perubahan yang tidak kalah besarnya terutama bagi pemerintah selaku eksekutif. 

Sebagai lembaga pelayanan masyarakat, pemerintah atau birokrasi menjadi jembatan 

antara aspirasi masyarakat yang diakomodasi oleh institusi politik melalui lembaga 

legislatif dengan masyarakat yang secara langsung menerima dan menikmati 

pelayanan yang diberikan birokrasi. Tidak seperti era sebelumnya dimana birokrasi 

dengan mudah mengendalikan dua kekuatan tersebut, maka kini sebaliknya 

birokrasilah yang. berada dalam kendali dan pengawasan keduanya. 

Pada saat yang sama, aspirasi, tuntutan, dan kebutuhan masyarakat mengalami 

eskalasi pesat yang didukung dengan media agregasi kepentingan publik yang 

semakin mudah sehingga dengan mudah pula menjadi agenda politik yang harus 

direalisasikan secara efekti dan efisien oleh birokrasi. Malangnya, birokrasi sendiri 

telah terlena terlalu lama untuk mampu secara responsif apalagi proaktif terhadap 

erbagai perkembangan tersebut sehingga terkesan lambat dann bahkan tidak berdaya 

menghadapi berbagai perubahan yang ada. 

Dalam proses pelaksanaan pemerintahan daerah sesuai dengan amanat 

mbukaan Undang-undang Dasar 1945 tercermin dalam bentuk keberadaan 

1 

yang tidak kalah besarnya terutama bagi pemerintah selaku 

lembaga pelayanan masyarakat, pemerintah atau birokrasi menjadi 

aspirasi masyarakat yang diakomodasi oleh institusi politik melalui 

dengan masyarakat yang secara langsung menerima dan 

yang diberikan birokrasi. Tidak seperti era sebelumnya dimana 

mudah mengendalikan dua kekuatan tersebut, maka kini 

yang. berada dalam kendali dan pengawasan keduanya. 

saat yang sama, aspirasi, tuntutan, dan kebutuhan masyarakat 

pesat yang didukung dengan media agregasi kepentingan 

mudah sehingga dengan mudah pula menjadi agenda politik 
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2 

pemerintahan di tingkat lokal. Dengan berlakunya undang-undang pemerintahan 

daerah yaitu Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 

yang saat ini telah diperbaharui dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 

memberikan suatu fenomena baru dan angin segar bagi pemerintah daerah dalam 

menyelenggarakan fungsi pemerintahan. 

Terjadinya transisi pemerintahan yang berkali-kali, menyebabkan terjadinya 

perubahan sistem dan struktur kepemerintahan baik di pusat maupun di daerah. 

Untuk menghadapi perubahan tersebut Pemerintah Kabupaten Langkat berkewajiban 

meningkatkan kemampuan aparatur pemerintahannya di berbagai bidang, antara lain 

peningkatan kemampuan sumber daya manusia, seperti ketrampilan, kemampuan dan 

sikap melalui diklat, kursus, magang, seminar, diskusi dan kegiatan lainnya. 

Berkaitan dengan fungsi pemerintahan, maka fungsi utama pemerintahan adalah 

pelayanan kepada masyarakat, oleh karenanya aparat yang menjalankan fungsi 

pemerintahan itu adalah mengemban tugas pelayanan kepada masyarakat, jadi bukan 

sebaliknya untuk minta dilayani masyarakat. Untuk itu pemerintah berkewajiban 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan melindungi kepentingan masyarakatnya 

sebagai bagian dan wujud pelayanan kepada masyarakat. 

Sejalan dengan perkembangan masyarakat, maka tuntutan akan pelayanan 

publik semakin meningkat. Masyarakat bukan hanya mempersoalkan terpenuhi atau 

tidaknya kebutuhan akan jasa dan pelayanan publik, akan tetapi sudah 

mempertanyakan mutu dan kualitas layanan publik yang mereka terima dari 

pemerintah. Untuk memenuhi tuntutan pelayanan dengan kualitas yang ditentukan 

Terjadinya transisi pemerintahan yang berkali-kali, menyebabkan 

sistem dan struktur kepemerintahan baik di pusat maupun 

menghadapi perubahan tersebut Pemerintah Kabupaten Langkat berkewajiban 

kemampuan kemampuan aparatur pemerintahannya di berbagai bidang, 

kemampuan sumber daya manusia, seperti ketrampilan, kemampuan 

diklat, kursus, magang, seminar, diskusi dan kegiatan lainnya. 

Berkaitan dengan fungsi pemerintahan, maka fungsi utama pemerintahan adalah 

kepada masyarakat, oleh karenanya aparat yang menjalankan 

itu adalah mengemban tugas pelayanan kepada masyarakat, 

untuk minta dilayani masyarakat. Untuk itu pemerintah berkewajiban 

kebutuhan masyarakat dan melindungi kepentingan masyarakatnya 
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